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Abstrak 

 

W.H Heinrich menyatakan bahwa 88% penyebab kecelakaan kerja adalah tindakan berbahaya. Pekerjaan 

mengacu pada periode di mana seseorang bekerja di tempat tertentu. Sikap merupakan kecenderungan 

individu dalam menanggapi rangsangan dengan cara tertentu. Perilaku tidak aman merupakan perilaku 

manusia yang tidak tepat pada saat melakukan langkah kerja dan dapat membahayakan diri sendiri. 

Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan kepada para pekerja industri 

remah karet PT Adei mengenai dampak dari operasi yang berbahaya. Oleh karena itu, dari hasil 

konsultasi ini diharapkan para karyawan PT Adei Crumb Rubber Industry dapat bekerja dengan aman 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta meningkatkan peran perusahaan 

dalam memperkenalkan budaya kesehatan dan keselamatan kerja. 

 

Kata Kunci: Masa Kerja, Sikap, Tindakan Tidak Aman 

 

Abstract 

W.H Heinrich stated that 88% of workplace accidents are caused by unsafe acts. Employment tenure 

refers to the period of time an employee works in a particular place. Attitude is an individual's tendency 

to respond in a specific way to stimuli. Unsafe behavior is human behavior that deviates from proper 

work procedures, thereby endangering oneself. The purpose of this outreach program is to provide 

education on the impact of unsafe behavior to workers at PT Adei Crumb Rubber Industry. 

Consequently, the expected outcome of this counseling is for the workers at PT Adei Crumb Rubber 

Industry to work with safe behavior to avoid accidents and work-related illnesses, as well as to enhance 

the company's role in implementing a safety culture (K3). 
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1. PENDAHULUAN 

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak diharapkan dan tidak terduga yang 

berhubungan langsung dengan pekerjaan dan lingkungan kerja serta merupakan permasalahan 

yang hampir sering dialami di semua jenis pekerjaan. Kecelakaan kerja dapat merugikan bagi 

manusia atau pekerja, pihak perusahaan dan kerusakan material. Menurut W.H Heinrich, 

sebanyak 88% penyebab kecelakaan kerja disebabkan oleh aktivitas yang tidak aman, 10% 

karena kondisi berbahaya, dan 2% karena ketidakmampuan. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar kecelakaan kerja disebabkan oleh kesalahan manusia atau 

kecerobohan. Aktivitas tidak aman merupakan perilaku manusia yang melanggar tata cara kerja 

dan dapat membahayakan diri sendiri serta menimbulkan kecelakaan. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh kurangnya keseriusan, kurangnya pengetahuan, rendahnya pendidikan dan 

ketidakpatuhan terhadap prosedur penggunaan alat pelindung diri (APD).  

Menurut Organisasi Perburuhan Internasional (ILO), Indonesia adalah negara kedua 

dengan angka kecelakaan kerja tertinggi. Data menunjukkan, terdapat 65.474 kecelakaan kerja 

di Indonesia, dengan rincian 1.451 orang meninggal dunia, 5.326 orang cacat tetap, dan 58.697 

orang sembuh tanpa cacat. Menurut Menteri Ketenagakerjaan Ida Fauziyah, tercatat 61.805 

kecelakaan kerja pada data BPJS Ketenagakerjaan pada Januari-Maret 2022, sebagian besar 

terjadi pada usia 20-25 tahun. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan preventif terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang lebih intensif dan inovatif, karena terdapat 

keterkaitan antara jam kerja dengan kecelakaan kerja akibat kurangnya pengetahuan dan 

pengalaman kerja. 

PT ADEI Crumb The Private Rubber Perusahaan pengolahan dan ekspor Kumi Industri 

mengalami peningkatan kecelakaan kerja di area produksi. Hal ini disebabkan oleh perilaku 

tidak aman seperti kegagalan mengikuti instruksi keselamatan, kesalahan manusia, kurangnya 

pengawasan, kurangnya pengetahuan tentang alat pelindung diri, kegagalan dalam menegakkan 

alat pelindung diri dan penggunaan alat pelindung diri yang tidak memadai. 

 

2. METODE 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan mengadakan dua kali 

pelatihan bagi karyawan industri remah karet PT ADEI. Edukasi pertama berlangsung selama 4 

jam, pukul 09:00-13:00 WIB, PT ADEI Crumb Rubber Industries 02/05/2024. Pertemuan kedua 

dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2024 pukul 09.00 s/d 12.00 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh 

31 orang karyawan industri remah karet PT ADEI. Mereka diminta untuk mendiskusikan 

dampak perilaku tidak aman dan contoh praktik tidak aman yang dapat membahayakan 

keselamatan pekerja. Proses pelaksanaan program pengabdian masyarakat meliputi langkah-

langkah sebagai beriku: 

1. Menyiapkan dan mengirimkan proposal kepada manajemen industri remah karet PT ADEI. 
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2. Rencanakan acara dan siapkan materi untuk menunjukkan konsekuensi perilaku tidak 

aman dan berikan contoh perilaku karyawan. 

3. Pengiriman undangan ke PT ADEI industri remah karet 31 peserta konsultan. 

4. Proses ipembaruan idimulai idengan ilangkah-langkah iberikut: 

a. Peserta idiminta imengisi iformulir ipra-ujian iyang iberisi ipertanyaan-pertanyaan 

iterkait imateri iyang idibahas, isebelum iacara idimulai. iTujuan idari ipre-test iini 

iadalah iuntuk imenilai ipemahaman iawal ipeserta iterhadap imateri. 

b.  iSetelah iseluruh ipeserta ilulus ipre-test, imateri iakan idisajikan isebagai ipresentasi 

ioleh inarasumber iyang iditugaskan. 

c. Kemudian idiadakan idiskusi idan itanya ijawab iantara ipeserta idan ikelompok 

ikomisi. 

d. Evaluasi ikinerja idilakukan idengan imemberikan iformulir ipost-test ikepada ipeserta. 

iPost-test iberisi isoal-soal iyang isama idengan ipre-test iyaitu imengukur 

ipemahaman ipeserta isetelah idilakukan ipenyuluhan. 

 

 

3. HASIL 

Hasil yang diharapkan dari program pengabdian kepada masyarakat antara lain, 

1. Meningkatkan pemahaman pekerja di PT ADEI Crumb Rubber Industry tentang 

pentingnya tindakan aman saat bekerja untuk menjaga pekerja agar tetap dalam kondisi 

sehat dan terhindar jadi penyakit dan kecelakaan kerja. 

2. Meningkatkan pemahaman pekerja di PT ADEI Crumb Rubber Industry dalam 

berperilaku aman saat bekerja serta peran yang positif terhadap peningkatan 

produktivitas pada perusahaan. 

3. Meningkatkan peran pekerja di PT ADEI Crumb Rubber Industry dalam menerapkan 

peraturan dan budaya K3 yang sudah ditetapkan. 

Edukasi ini diawali dengan melakukan survey lokasi dan mengundang 31 pekerja di PT ADEI 

Crumb Rubber Industry sehinggat didapatkan data pekerja dengan masa kerja kurang dari 5 

tahun melakukan perilaku tindakan tidak aman saat bekerja. Selain itu sikap pekerja di PT ADEI 

Crumb Rubber Industry juga melakukan tindakan tidak aman saat bekerja. Setelah dilakukan 

post test di 27 pekerja dari 31 pekerja melakukan tindakan aman saat bekerja dan peningkatan 

sikap kerja yang aman saat bekerja. Pemateri imenyampaikan iinformasi idan ipetunjuk idengan 

ibahasa iyang ijelas idan imudah idipahami, imenggunakan imateri iberupa ibrosur idan 

ipamflet, idilengkapi idengan igambar idan ipenjelasan isingkat iyang idapat idipahami ipeserta. 

iSelain iitu, iinteraksi ipemateri-peserta imembantu ipenyampaian imateri itentang iperilaku 

iberbahaya. iAnalisis iperbandingan idata isebelum idan isesudah ites imenunjukkan ibahwa 

i87% idari i31 ipekerja idi iindustri ikaret iremah iPT iADEI imengalami ipeningkatan 

ipemahaman, isikap idan iperilaku ipekerja iselama ibekerja iaman. 
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4. KESIMPULAN 

Peserta pelatihan sebagian besar merupakan karyawan laki-laki berusia 20-48 tahun dan 

rata-rata memiliki pengalaman kerja kurang dari lima tahun. Mereka cenderung melakukan hal-

hal berbahaya di tempat kerja. Setelah dilakukan pelatihan dan penilaian ulang, terlihat bahwa 

pengetahuan, sikap dan praktik keselamatan karyawan meningkat sebesar 87%. Setelah 

pelatihan, karyawan menjadi lebih berhati-hati, lebih patuh dalam menggunakan alat pelindung 

diri, dan tanggap dalam mematuhi peraturan PT. Industri karet remah Adei. 
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